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Lampiran 1. Lembar Etik Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Form Kesediaaan Subjek Penelitian 
 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 
(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:  

Nama Ibu  :.................................................................... 

Nama anak  :.................................................................... 

TTL anak/ umur anak :……………………………………………………. 

Alamat    : .................................................................. 

No Telepon/HP  : ............................................................................. 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian dengan 

judul “Pengaruh Edukasi dengan Media Buku Saku Terhadap Pengetahuan dan 

Sikap Ibu tentang MP-ASI serta Tingkat Konsumsi (Energi, Protein, dan Zinc) 

Pada Baduta Stunting di Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang” yang akan 

dilakukan oleh:  

Nama  : Safira Cindra Ardina  

Alamat  : Jl. Simpang Ijen A12 Malang  

Instansi             : Program Studi D-IV Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Malang 

No. HP   : 085736463985 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada 

paksaan dari siapapun.  

 

 

 

            Malang,……………………..2017 

         Peneliti       Responden 

 

 

(Safira Cindra Ardina)     (………………………….) 
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGETAHUAN 

1. Apa yang dimaksud dengan stunting? 
a. Anak yang kelebihan berat badan 
b. Anak yang mempunyai tinggi badan terlalu pendek berdasarkan umur 
c. Anak yang sakit-sakitan 
d. Tidak tahu 

 
2. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi stunting? 

a. Asupan makan, berat badan lahir, pola asuh 
b. Layanan pendidikan dan jenis mainan anak 
c. Kualitas dan kuantitas makanan, tempat tinggal 
d. Tidak tahu 
 

3. Apa yang terjadi jika tinggi badan anak kurang (pendek)?  
a. Berbahaya karena akan mempengaruhi perkembangan dan 

kesehatan anak.  
b. Tidak apa-apa, karena tinggi badan yang kurang itu sudah biasa.  
c.  Tidak apa-apa, karena yang berbahaya itu jika berat badan anak 

kurang.  
d.  Tidak tahu 

 
4. Apakah makanan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang mengandung 

banyak energi, protein, dan seng dapat meningkatkan tinggi badan anak 
Ibu?  
a. Tidak dapat meningkatkan tinggi badan.  
b. Dapat meningkatkan tinggi badan.  
c.  Tinggi badan tidak meningkat, tetapi hanya berat badan yang 

meningkat.  
d. Tidak tahu.  

5. Bahan makanan manakah yang dapat digunakan untuk pembuatan MP-
ASI dan mengandung tinggi energi?   
a. Kentang, jagung, bubur, singkong 
b. Kacang hijau, tahu, kacang merah, daging ayam, telur, ikan 
c. Ikan laut, daging sapi, daging ayam, bayam 
d. Tidak tahu 

 

6. Bahan makanan apakah yang dapat digunakan untuk pembuatan MP-ASI 
dan mengandung tinggi protein?   
a. Kentang, jagung, bubur, singkong 
b. Kacang hijau, tahu, kacang merah, daging ayam, telur, ikan 
c. Ikan laut, daging sapi, daging ayam, bayam 
d. Tidak tahu 
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7. Bahan makanan apakah yang dapat digunakan untuk pembuatan MP-ASI 
dan mengandung tinggi zinc (seng)?   

a. Kentang, singkong, ubi, tepung beras.  

b. Kangkung, bayam, sawi, wortel.  

c. Hati, daging, ikan, kerang, kuning telur.  

d. Tidak tahu.  
 

8. Cara pemasakan manakah yang sehat dan sedikit mempengaruhi nilai gizi 
? 
a. Digoreng 
b. Dibakar 
c. Dikukus / direbus 
d. Tidak tahu 

 
9. Manakah dibawah ini yang merupakan jenis makanan tinggi seng? 

a. Pisang lumat 
b. Nasi tim tempe 
c. Nasi tim hati ayam 
d. Bubur nasi 

10. Apa pengertian ASI eksklusif?  
a. Pemberian ASI ditambah susu formula sampai usia 6 bulan.  
b. Pemberian ASI saja tanpa tambahan cairan lain atau makanan padat 

sampai usia 6 bulan.  
c. Pemberian ASI ditambah susu formula dan makanan padat sampai 

usia 2 tahun. 
d. Tidak tahu  

 
 

11. Apa perbedaan susu formula dan ASI?  
a. Susu formula kandungan gizinya lebih lengkap daripada ASI.  
b. ASI dapat meningkatkan daya tahan tubuh bayi dibanding susu 

formula.  
c. Susu formula lebih cepat meningkatkan pertumbuhan anak daripada 

ASI. 
d.  Tidak tahu  

 
12. Berapakah batas usia sebaiknya ASI diberikan?  

a. Kurang dari 1 tahun  
b. Usia 1 tahun. 
c. Usia 2 tahun. 
d. Tidak tahu.  

 
13. Seberapa seringkah sebaiknya pemberian ASI?  

a. Pemberian ASI sesuai keinginan bayi.  
b. Pemberian ASI perlu dijadwal oleh ibu.  
c. Pemberian ASI hanya saat bayi menangis saja  
d. Tidak tahu.  

 
14. Apa sebaiknya yang dilakukan saat anak diare atau terkena penyakit 

saluran pernapasan 
a. Menghentikan pemberian ASI.  
b. Tetap memberikan ASI.  
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c. Memberikan susu formula.  
d. Tidak tahu  

 
15. Perlukah menggunakan bahan makanan yang beraneka ragam dalam 

pembuatan MP-ASI?  
a. Perlu, karena bayi akan bosan dengan bahan makanan yang tidak 
beraneka ragam.  

b. Perlu, karena bahan makanan yang beraneka ragam akan melengkapi 
kebutuhan zat gizi bayi.s 

c. Tidak perlu, karena penggunaan bahan makanan yang disukai bayi saja 
sudah cukup.  

d. Tidak tahu.  
 

II. SIKAP 

Petunjuk pengisian : berilah tanda checklist () pada pernyataan dibawah ini 
dengan memilih Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak 
Setuju (TS) atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai dengan pendapat 
Anda. 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Tinggi badan anak yang kurang 
(pendek) harus segera ditangani 
dengan pemberian makanan yang 
tepat, karena dapat 
membahayakan kesehatan anak.  

 

     

2 Tinggi badan anak yang kurang 
(pendek) dapat ditingkatkan dengan 
penggunaan bahan makanan yang 
tinggi energi, protein, dan zinc 

 

     

3 Kebutuhan gizi pada masa balita 
lebih besar dibandingkan masa 
remaja atau dewasa 

     

4 Bayi berusia kurang dari 6 bulan 
sudah boleh diberikan MP ASI.  

 

     

5 Pada saat bayi berusia 6 bulan 
keatas kebutuhan ASI sudah tidak 
mencukupi, maka perlu diberikan 
MP-ASI 

     

6 Susu formula yang ada saat ini 
kandungan gizinya lebih lengkap 
dibandingkan ASI.  

 

     

7 Pemberian MP ASI tidak harus 
bertahap, tidak harus dari makanan 
lumat sampai makanan padat.  

 

     

8 Memberikan gula dan garam pada 
MP-ASI sesuai keinginan  

     

9 Tahu goreng memiliki kandungan 
protein lebih tinggi daripada tahu 
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kukus 

10. Gangguan fungsi kekebalan tubuh 
adalah salah satu akibat 
kekurangan seng 

     

11. Pertumbuhan tinggi badan bisa 
terhambat bila seorang anak 
mengalami defisiensi protein 
(meskipun konsumsi energinya 
cukup) 

     

12. Kolostrum sangat penting untuk 
bayi karena mengandung kadar 
protein yang tinggi untuk kekebalan 
tubuh pada bayi 

     

13 Bahan makanan pada MP-ASI yang 
diberikan perlu diperhatikan variasi 
/ keragamannya.  

 

     

14 Memberikan ikan laut sebagai lauk 
pauk setiap hari sangat bagus 
karena memiliki kandungan seng 
yang tinggi 

     

15. Memberikan makanan lumat seperti 
bubur susu sebagai makanan 
pertama saat bayi mulai berusia 7 
bulan 
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Lampiran 5. Data Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

Nomor 
Nama 

Responden 
Alamat Pendapatan  Pendidikan  Pekerjaan 

1 A1 Krajan RT 5 RW 2 > 2.000.000 SMA Wiraswasta 

2 A2 Krajan RT 5 RW 2 < 2.000.000 SMA Ibu rumah tangga 

3 A3 Krajan RT 3 RW 2  <2.000.000 SD Wiraswasta 

4 A4 Krajan RT 3 RW 3 <2.000.000 SMP Ibu rumah tangga 

5 A5 Krajan RT 1 RW 2 > 2.000.000 SMP Ibu rumah tangga 

6 A6 Krajan RT 4 RW 2 > 2.000.000 SD Ibu rumah tangga 

7 A7 Krajan RT 4 RW 1 <2..000.000 SMA Karyawan Pabrik 

8 A8 Krajan RT 4 RW 1 > 2.000.000 SD Ibu rumah tangga 

9 A9 Krajan RT 1 RW 1 <2.000.000 SD Ibu rumah tangga 

10 A10 Krajan RT 1 RW 5 > 2.000.000 SD Ibu rumah tangga 

11 A11 Krajan RT 3 RW 1 < 2.000.000 SD Ibu rumah tangga 

12 A12 Krajan RT 5 RW 1 <2.000.000 SD Ibu rumah tangga 

13 A13 Krajan RT 3 RW 2 > 2.000.000 SMA Ibu rumah tangga 

14 A14 Krajan RT 2 RW 2 <2.000.000 SD Ibu rumah tangga 

15 A15 Krajan RT 3 RW 2 <2.000.000 SMP Wiraswasta 
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Lampiran 6. Data Karakteristik Subyek  

Nama 
Responden 

Jenis Kelamin Usia (Tahun) TB (cm) BB (kg) 

A1 P 2 75 9.7 

A2 L 1.5 76 8.8 

A3 P 1 57 5.2 

A4 L 1.5 73 10 

A5 L 1.5 67 8.4 

A6 P 1.5 73 9.5 

A7 L 1 72 9.1 

A8 P 1.5 74 8.9 

A9 L 1 63 8.6 

A10 P 1 54 4 

A11 L 2 76 17 

A12 P 1.5 68 15 

A13 L 1.5 75 22 

A14 L 1.5 77 16 

A15 P 1.5 73 13 
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Lampiran 7. Penilaian Pengetahuan Responden 

No. Nama 
Sebelum Sesudah 

Benar Skor % Kategori Benar Skor % Kategori 

1 A1 13 
26 86.67 Baik 

14 28 93.33 Baik 

2 A2 7 
14 46.67 Kurang 

10 20 66.67 Cukup 

3 A3 8 
16 53.33 Kurang 

14 28 93.33 Baik 

4 A4 11 
22 73.33 Cukup 

13 26 86.67 Baik 

5 A5 9 
18 60 Cukup 

12 24 80 Cukup 

6 A6 12 
24 80 Cukup 

11 22 73.33 Cukup 

7 A7 10 
20 66.67 Cukup 

11 22 73.33 Cukup 

8 A8 11 
22 73.33 Cukup 

14 28 93.33 Baik 

9 A9 8 
16 53.33 Kurang 

15 30 100 Baik 

10 A10 14 
28 93.33 Baik 

14 28 93.33 Baik 

11 A11 14 
28 93.33 Baik 

14 28 93.33 Baik 

12 A12 9 18 60 Cukup 15 30 100 Baik 

13 A13 13 
26 86.67 Baik 

14 28 93.33 Baik 

14 A14 11 
22 73.33 Cukup 

13 26 86.67 Baik 

15 A15 9 
18 60 Cukup 

12 24 80 Cukup 
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Lampiran 8. Penilaian Sikap Responden 
 

No. Nama 
Sebelum Sesudah 

Skor % Kategori Skor % Kategori 

1 A1 
60 80 baik 58 77.3 Baik 

2 A2 
52 69.3 cukup 55 73.3 Cukup 

3 A3 
54 72 cukup 61 81.3 Baik 

4 A4 
57 76 baik 57 76 Baik 

5 A5 
62 82.7 baik 65 86.7 Baik 

6 A6 
56 74.7 baik 64 85.3 Baik 

7 A7 
50 66.7 cukup 55 73.3 Cukup 

8 A8 
56 74.7 baik 58 77.3 Baik 

9 A9 
56 74.7 baik 58 77.3 Baik 

10 A10 
58 77.3 baik 58 77.3 Baik 

11 A11 
60 80 baik 58 77.3 Baik 

12 A12 
52 69.3 cukup 56 74.7 Baik 

13 A13 
60 80 baik 58 77.3 Baik 

14 A14 
54 72 cukup 60 80 Baik 

15 A15 
58 77.3 baik 58 77.3 Baik 
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Lampiran 9. Tingkat Konsumsi Energi  
 

Subjek 
Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

Konsumsi (kkal) Kategori Konsumsi (kkal) Kategori 

A1 
502 Defisit tk berat 827 Defisit tk berat 

A2 
241 Defisit tk berat 642 defisit tk berat 

A3 
70 

defisit tk 

sedang 
70 

defisit tk 

ringan 

A4 
778 

defisit tk 

sedang 
807 

defisit tk 

sedang 

A5 
796 

defisit tk 

sedang 
1008 normal 

A6 
796 

defisit tk 

sedang 
1008 normal 

A7 
621 defisit tk berat 598 defisit tk berat 

A8 
826 

defisit tk 

sedang 
951 normal 

A9 
554 defisit tk berat 876 

defisit tk 

sedang 

A10 
783 

defisit tk 

sedang 
1019 normal 

A11 
186 

defisit tk 

sedang 
186 

defisit tk 

ringan 

A12 
502 defisit tk berat 527 defisit tk berat 

A13 
855 

defisit tk 

sedang 
1553 normal 

A14 
826 defisit tk berat 990 

defisit tk 

ringan 

A15 
424 defisit tk berat 835 

defisit tk 

sedang 
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Lampiran 10. Tingkat Konsumsi Protein 
 

Subjek 
Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

Konsumsi (gr) Kategori Konsumsi (gr) Kategori 

A1 
16.43 Defisit tk berat 27.53 normal 

A2 
20.81 normal 24.51 normal 

A3 
1.69 

defisit tk 

sedang 
1.69 normal 

A4 
24.28 normal 24.68 normal 

A5 
32.53 normal 36.83 diatas AKG 

A6 
32.53 normal 36.83 diatas AKG 

A7 
26.75 normal 22.35 normal 

A8 
39.45 normal 32.25 diatas AKG 

A9 
15.69 

defisit tk 

sedang 
31.39 normal 

A10 
24.94 normal 38.54 diatas AKG 

A11 
4.5 normal 5.10 normal 

A12 
13.68 defisit tk berat 26.18 normal 

A13 
30.53 diatas AKG 60.93 diatas AKG 

A14 
31.66 diatas AKG 42.36 diatas AKG 

A15 
23.40 normal 29.50 normal 
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Lampiran 11. Tingkat Konsumsi Zinc 

Subjek 
Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

Konsumsi (gr) Kategori Konsumsi (gr) Kategori 

A1 
1.5 defisit tk berat 2.7 defisit tk ringan 

A2 
1.5 defisit tk berat 2.6 defisit tk ringan 

A3 
2.3 defisit tk berat 3 defisit tk ringan 

A4 
3.1 normal 3.4 normal 

A5 
4.3 normal 6.3 normal 

A6 
4.3 normal 6.3 normal 

A7 
2.5 defisit tk ringan 3 normal 

A8 
4.9 normal 3.7 normal 

A9 
1.7 defisit tk berat 3.9 normal 

A10 
3.4 normal 4.3 normal 

A11 
2.2 defisit tk berat 2.7 defisit tk ringan 

A12 
1.9 defisit tk berat 4.2 normal 

A13 
4 normal 7.1 normal 

A14 
3.3 normal 4.1 normal 

A15 
1 defisit tk berat 2.1 defisit tk ringan 
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Lampiran 12. Hasil Statistika Pengetahuan 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

PRE TEST 21.2000 15 4.52296 1.16782 

POST TEST 26.1333 15 3.06749 .79202 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 15 .276 .319 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -4.93333 4.71270 1.21681 -7.54314 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -2.32353 -4.054 14 .001 
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Lampiran 13. Hasil Statistika Sikap 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

PRE TEST 56.3333 15 3.45722 .89265 

POST TEST 58.6000 15 2.87352 .74194 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 15 .475 .074 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -2.26667 3.28344 .84778 -4.08497 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -.44836 -2.674 14 .018 
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Lampiran 14. Hasil Statistika Tingkat Konsumsi Energi 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

PRE TEST 584.0000 15 259.01737 66.87800 

POST TEST 793.1333 15 360.32364 93.03516 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 15 .841 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -209.13333 200.05066 51.65286 -319.91770 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -98.34897 -4.049 14 .001 
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Lampiran 15. Hasil Statistika Tingkat Konsumsi Protein 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

PRE TEST 22.5913 15 10.64252 2.74789 

POST TEST 29.3780 15 14.23334 3.67503 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 15 .755 .001 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -6.78667 9.32844 2.40859 -11.95259 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -1.62075 -2.818 14 .014 
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Lampiran 16. Hasil Statistika Tingkat Konsumsi Zinc 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

PRE TEST 2.3933 15 1.67181 .43166 

POST TEST 3.5867 15 2.03008 .52417 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 15 .819 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -1.19333 1.16586 .30102 -1.83897 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -.54770 -3.964 14 .001 
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Lampiran 17. Buku Saku MPASI 
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